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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: a) korelasi antara penalaran 
moral dengan relasi berpacaran pada remaja di Surakarta, b) korelasi antara 
dukungan sosial teman sebaya dengan relasi berpacaran pada remaja di Surakarta, 
c) korelasi antara penalaran moral dengan relasi berpacaran yang dimediasi 
kontrol diri pada remaja di Surakarta, dan d) korelasi antara  dukungan sosial  
teman sebaya dengan relasi berpacaran yang dimediasi kontrol diri pada remaja di 
Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja dengan usia antara 15-19 
tahun di Surakarta dengan jumlah tidak terbatas, dengan sampel siswa SMA Batik 
2 Surakarta sebanyak 240 sampel dan remaja di Surakarta dari lima tempat 
sebanyak 125 sampel, maka jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini 365 
sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah accidental 
sampling dan cluster random sampling. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis Structural Equation Model (SEM). Berdasarkan hasil 
analisis SEM diketahui ada keseusaian model goodness of fit ditunjukkan dengan 
hasil full model struktural hasil chi-square sebesar 87,267 masih di bawah chi-
square termasuk kecil, nilai probabilitas sebesar 0,084 > 0,05; nNilai CFI sebesar 
0,996 > 0,94, dan nilai RMSEA sebesar 0,061 < 0,08. Hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan, yaitu: (a) Ada korelasi antara penalaran moral dengan relasi 
berpacaran pada remaja di Surakarta. (b) Ada korelasi antara dukungan sosial 
teman sebaya dengan relasi berpacaran pada remaja di Surakarta. (c) Ada korelasi 
antara penalaran moral dengan relasi berpacaran yang dimediasi kontrol diri pada 
remaja di Surakarta. (d) Ada korelasi antara dukungan sosial teman sebaya dengan 
relasi berpacaran yang dimediasi kontrol diri pada remaja di Surakarta.  
 
Kata Kunci: Penalaran Moral, Dukungan Teman Sebaya, Kontrol Diri, 




The purpose of this study was to determine: a) the relationship between moral 
reasoning with dating relationships in adolescents in Surakarta, b) the relationship 
between peer social support with dating relationships in adolescents in Surakarta, 
c) the relationship between moral reasoning with dating relationship mediated by 
self control in adolescents in Surakarta, and d) the relationship between peer 
social support with dating relationship mediated by self-control in adolescents in 
Surakarta. The population in this study is all adolescents with age between 15-19 
years in Surakarta, samples from SMA Batik 2 Surakarta are 240 student and 
teenagers in Surakarta from five places are 125 people, then the total sample in 
this study 365 teenagers . The sampling technique in this research is accidental 
sampling and cluster random sampling . Data analysis in this research using 
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Structural Equation Model (SEM) analysis. Based on the result of SEM analysis 
known that there is goodness of fit model goodness shown by the result of full 
model of structural result of chi-square equals to 87,267, it fits to standard chi 
square value, probability value equal to 0,084> 0,05; nChI value of 0.996> 0.94, 
and RMSEA value of 0.061 <0.08. The results obtained conclusion, namely: (a) 
There is a relationship between moral reasoning with dating relationships in 
adolescents in Surakarta. (b) There is a relationship between peer social support 
and dating relationships in adolescents in Surakarta. (c) There is a relationship 
between moral reasoning and dating relationship mediated by self-control in 
adolescents in Surakarta. (d) There is a relationship between peer social support 
and dating relationship mediated by self-control in adolescents in Surakarta. 
 




Pacaran adalah suatu proses alami yang dilalui remaja untuk mencari 
seorang teman akrab yang di dalamnya terdapat hubungan dekat dalam 
berkomunikasi, membangun kedekatan emosi dan proses pendewasaan 
kepribadian. Menurut Notoatmodjo dalam Qiem (2015), ciri-ciri berpacaran 
dibedakan menjadi dua relasi yaitu relasi berpacaran secara sehat dan relasi 
pacaran tidak sehat. Relasi pacaran sehat yaitu pacaran yang memenuhi 
kriteria sehat baik secara fisik yakni tidak ditemui adanya kekerasan secara 
fisik, secara psikis yakni bila sepasang individu yang menjalaninya mampu 
mengendalikan emosinya dengan baik, secara sosial tidak melampaui norma-
norma sosial dan secara seksual yakni tidak melakukan perilaku seksual 
pranikah. Sedangkan relasi pacaran tidak sehat adalah pacaran yang tidak 
memenuhi salah satu dari kriteria tersebut, yakni jika pacaran melewati batas-
batas kewajaran dan menjurus ke perilaku seksual sebelum adanya ikatan 
pernikahan. Perilaku seksual pada remaja dapat diwujudkan dalam tingkah 
laku yang bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik, berkencan, 
berpegangan tangan, mencium pipi, berpelukan, mencium bibir, memegang 
buah dada di atas baju, memegang buah dada di balik baju, memegang alat 




Ciri-ciri berpacaran tersebut juga ditemukan pada siswa Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Batik Surakarta. Berdasarkan hasil observasi saat 
siswa pulang sekolah banyak ditemui perilaku siswa yang sudah memiliki 
pacaran bergandengan tangan atau memeluk erat pasangan saat naik motor. 
Hasil obseravasi tersebut didukung hasil kuesioner pada 70 siswa kelas XI 
yang sudah memiliki pacar diperoleh jawaban semua siswa (100%) saat 
berpacaran pernah berpegangan tangan, juga pada perilaku pernah mencium 
pipi pasangan diperoleh jawaban 70 siswa (100%), berpelukan 62 siswa 
(88,6%), mencium bibir60 siswa (86%), memegang buah dada di atas baju 21 
siswa (30%), memegang buah dada di balik baju 15 siswa (21,4%), 
memegang alat kelamin di atas baju 15 siswa (21,4%), memegang alat 
kelamin di bawah baju sebanyak 11 siswa (15,7%). Hasil penyebaran 
kuesioner tersebut menunjukkan bahwa siswa berpacaran tidak sehat. Hasil 
wawancara dengan 10 siswa diperoleh jawaban yang hampir sama alasan 
siswa saat berpacaran melakukan pacaran tidak sehat, karena ingin mencoba 
dan merasakan seperti pada film yang siswa tonton dan cerita teman. Bagi 
siswa yang sudah pernah memegang buah dada atau alat kelamin karena 
siswa kurang mampu mengontrol emosinya. 
Selanjutnya, dari 70 siswa tersebut juga ditemui relasi berpacaran sehat 
seperti jawaban berpacaran di tempat ramai ada 9 siswa (12,8%), berpacaran 
dengan mengutamakan komunikasi saja baik bertatap muka atau melalui 
media handphone sebanyak 12 siswa (17,1%), berpacaran mengajak teman 
atau bersama-sama dengan teman ada 9 siswa (12,8%), tidak melakukan 
kekerasan sebanyak 29 siswa (41,4%), saling menghargai pasangan ada 26 
siswa (37,1%), dan saling memberi dukungan pada pasangan sebanyak 16 
siswa (22,8%).  
Akibat relasi pacaran sehat atau tidak sehat berdasarkan pendapat Arifin 
(dalam Qiem, 2015), berpacaran secara sehat berdampak positif antara lain 
prestasi sekolah, meningkatkan interaksi sosial dengan orang lainnya, terjalin 
hubungan emosional (saling mengasihi, menyayangi, dan menghormati). 
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Berpacaran tidak sehat berdampak negatif, antara lain prestasi sekolah 
menurun atau melakukan hubungan seks.  
Informasi kebebasan seks sangat mudah diadopsi oleh remaja, hal ini 
termasuk informasi tentang seksual tanpa batas. Tidak sedikit informasi yang 
diperoleh remaja disalahartikan, sehingga menimbulkan berbagai perilaku 
menyimpang yang akibatnya tidak saja merugikan remaja itu sendiri, tetapi 
juga dapat merugikan orang lain, seperti melakukan hubungan seks dengan 
pacar tanpa memperhitungkan akibat yang timbul, yaitu kehamilan, penyakit 
menular seksual. Selain itu, dapat negatif saat berpacaran terjadi tindak 
kekerasan saat menjalin hubungan dengan pacar. 
Hasil penelitian tentang remaja berpacaran dan melakukan perilaku 
seksual dilakukan oleh Synovote Research (Jawa Pos, 2016) di empat kota 
(Surabaya, Jakarta, Bandung, Medan) yang melibatkan 450 remaja 
memperoleh hasil 44 % responden mengaku ketika berpacaran punya 
pengalaman seksual ketika berusia 16-18  tahun dan 16 % lainnya punya 
pengalaman seksual ketika berusia 13-15 tahun. Rata-rata responden juga 
mengaku pernah melakukan deep kissing, pelukan, perabaan, dan hubungan 
intim saat berpacaran. Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh gambaran 
bahwa sebagian besar remaja mulai melakukan hubungan seksual pada usia 
16 tahun. 
Collins, Welsh, dan Furman (2017) menjelaskan bahwa faktor yang 
mempengaruhi relasi berpacaran dibedakan dua faktor, yaitu faktor intrinsik 
dan ekstrinsik. Faktor intrinsic meliputi religiusitas, penalaran moral, kontrol 
diri, dan harga diri. Faktor ekstrinsik berasal dari lingkungan keluarga, teman 
bergaul, media massa, dan sosial budaya. Hidayat (2013) dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa ada hubungan penalaran moral dengan perilaku seks 
remaja berpacaran, penalaran moral remaja rendah meningkatkan perilaku 
seks remaja semakin meningkat.Penelitian yang dilakukan oleh Wahareni 
(2016) menyimpulkan adanya hubungan antara moral dengan perilaku 
seksual.perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja dipengaruhi oleh 
kognitif. Teori disonansi kognitif menyatakan bahwa dalam diri individu 
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terdapat pemikiran yang baik dan buruk mempengaruhi sikap, dan sikap 
tersebut berpengaruh terhadap perilaku. 
Santrock (2012) berpendapat bahwa remaja memiliki penalaran moral 
yang berkaitan dengan kognitif yaitu dapat membedakan perbuatan baik dan 
buruk. Pemikiran baik dan buruk berpengaruh terhadap sikap dan perilaku. 
Remaja dalam perkembangannya belum memiliki sikap yang konsisten, 
sehingga memungkinkan remaja untuk melakukan perbuatan-perbuatan buruk 
termasuk dalam hubungan seks bebas saat berpacaran. 
Faktor lainnya yang mempengaruhi relasi berpacaran yaitu berasal dari 
luar individu yaitu adanya dukungan sosial dari teman sebaya. Cakar dan 
Tagay (2017) menyatakan bahwa dukungan sosial adalah informasi dari 
orang yang dicintai dan dipedulikan, dihormati dan dihargai, serta bagian dari 
hubungan dan kewajiban bersama. Dukungan sosial yang diberikan orang-
orang yang terdekat, orang yang dicintai dan dihormati individu, termasuk 
dengan teman sebaya. 
Dariyo (2015) menjelaskan bahwa kelompok teman sebaya memiliki 
peran yang sangat penting bagi perkembangan remaja, baik secara emosional 
atau sosial. Bentuk ikatan emosional antara individu satu dengan individu 
lainnya dalam komunitas sosial sebagai aktualisasi bagi remaja dalam upaya 
untuk memenuhi kebutuhan berafiliasi dengan orang lain. Kelompok teman 
sebaya merupakan sumber afeksi, simpati, pemahaman, dan panduan moral. 
Kelompok teman sebaya dapat menjadi media dalam usaha pengarahan moral 
dan perilaku kedisiplinan remaja, sehingga dukungan teman sebaya 
memunginkan berpengaruh terhadap kepatuhan remaja terhadap peraturan. 
Kepatuhan remaja terhadap suatu peraturan menunjukkan kemampuan remaja 
dalam mengontrol dirinya. 
Thalib (2010) menjelaskan bahwa kontrol diri menggambarkan 
keputusan individu melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan relasi 
yang telah disusun guna meningkatkan hasil dan tujuan tertentu sebagaimana 
yang diinginkan. Remaja yang memiliki kontrol diri yang baik akan 
mempertimbangkan apa yang sesuai dengan dirinya tetapi juga 
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mementingkan perasaan orangtua dan teman sebayanya. Sebaliknya remaja 
yang kurang mampu mengontrol dirinya menungkinkan remaja untuk 
melanggar aturan-aturan. 
Lemahnya kontrol diri dalam masa remaja sangat perlu 
diperhatikan.Salah satunya dalam hal berpacaran. Remaja mudah sekali 
tertarik dengan hal yang baru dan yang belum pernah remaja alami, sehingga 
remaja ini perlu memiliki kontrol diri yang baik agar perilaku berpacaran 
yang mereka lakukan tidak melanggar norma, aturan dan etika yang ada di 
masyarakat. Remaja memiliki kontrol diri yang baik, maka remaja dapat 
mencegah diri untuk bertindak atau bertingkah laku di luat batas saat 
berpacaran. 
Berdasarkan uraian diatas, maka muncul rumusan masalah yang 
diajukan oleh peneliti yakni apakah ada hubungan antara penalaran moral dan 
dukungan teman sebaya dengan relasi berpacaran yang dimediasi kontrol diri 
pada remaja di Surakarta? Guna menjawab rumusan masalah tersebut, maka 
dalam penelitian berjudul “Hubungan Antara Penalaran Moral, Dukungan 
Sosial Teman Sebaya, dan Kontrol Diri dengan Relasi Berpacaran Pada 
Remaja Di Surakarta”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: a) 
korelasi antara penalaran moral dengan relasi berpacaran pada remaja di 
Surakarta, b) korelasi antara dukungan sosial teman sebaya dengan relasi 
berpacaran pada remaja di Surakarta, c) korelasi antara penalaran moral 
dengan relasi berpacaran yang dimediasi kontrol diri pada remaja di 
Surakarta, dan d) korelasi  antara  dukungan sosial  teman sebaya dengan 
relasi berpacaran yang dimediasi kontrol diri pada remaja di Surakarta. 
 
2. METODE 
Populasi pada penelitian ini adalah remaja dengan usia antara 15-19 
tahun di Surakarta dengan jumlah tidak terbatas dengan jumlah sampel 
penelitian berjumlah 365 remaja yang diperoleh dari siswa SMA Batik 2 
Surakarta sebanyak 240 sampel dan remaja di Surakarta dari lima tempat 
sebanyak 125 sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
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adalah cluster ramdom sampling dan accidental sampling. Ada 4 skala yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala penalaran moral, dukungan sosial 
teman sebaya, kontrol diri, dan relasi berpacaran. Teknik analisis yang 
digunakan untuk menghubungkan antar variabel menggunakan SEM. Skala 
penalaran moral setelah dilakukan perhitungan Aiken maka diperoleh 8 aitem 
yang valid, skala dukungan sosial teman sebaya setelah dilakukan 
perhitungan Aiken maka diperoleh 12 aitem yang valid, skala kontrol diri 
setelah perhitungan diperoleh 8 aitem yang valid, dan skala relasi berpacaran 
setelah perhitungan diperoleh 15 aitem yang valid. Kriteria penggunaan SEM 
berikut ini.   
Tabel 1 
Goodness of Fit Index 
 
Goodness of Fit Measure Nilai Kritis (Cut of Value) 
Chi Square (λ2) Diharapkan kecil 
Significance Probability ≥ 0,05 
GFI ≥ 0,90 
CFI ≥ 0,94 
RMSEA ≤ 0,08 
 Sumber: Ghozali (2011). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Structural Equation Modelling (SEM) Full Model guna 
mengetahui kebenaran model yang diajukan.   SEM merupakan teknik 
analisis multivariat yang dikembangkan guna menutupi keterbatasan yang 
dimiliki oleh model-model analisis sebelumnya yang telah digunakan secara 
luas dalam penelitian statistik. dalam penelitian ini menggunakan model path 









Gambar Full Model SEM 
Hasil Goodness of Fit Measure 
 
Goodness of Fit 
Measure 
Nilai Kritis 
(Cut of Value) 
Hasil Uji Keterangan 
Chi Square (λ2) Diharapkan 
kecil 
87,261 Baik 
Significance Probability ≥ 0,05 0,084 Baik 
CFI ≥ 0,94 0,996 Baik 
RMSEA ≤ 0,08 0,061 Baik 
 
Hasil perhitungan uji chi-square pada full model, diperoleh nilai 
sebesar 87,267 masih di bawah chi-square tabel untuk derajat kebebasan 71 
pada tingkat signifikan 0,050 sebesar 91,670. Nilai probabilitas sebesar 0,084 
nilai tersebut di atas 0,05. Nilai CFI sebesar 0,996 > 0,94. Nilai RMSEA 
sebesar 0,061 yang mana nilai tersebut masih di bawah 0,08. Kemudian hasil  









   
Estimate S.E. C.R. P 
PM <--> DTS .955 .024 39.917 *** 
PM <--> KD .942 .024 39.809 *** 
DTS <--> KD .884 .013 68.242 *** 
RB <--> KD .433 .027 16.045 *** 
RB <--> PM .586 .027 21.749 *** 
RB <--> DTS .574 .024 23.612 *** 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa:   
- Ada korelasi antara penalaran moral dengan relasi berpacaran pada remaja 
di Surakarta, karena nilai PM<-->RB dengam p value sebesar *** dan 
nilai CR < 21.749. 
- Ada korelasi antara dukungan sosial teman sebaya dengan relasi 
berpacaran pada remaja di Surakarta, karena nilai DTS<-->RB dengam p 
value sebesar *** dan nilai CR < 23,612. 
- Ada korelasi antara penalaran moral dengan relasi berpacaran yang 
dimediasi kontrol diri pada remaja di Surakarta, karena nilai                   
PM<-->KD dengam p value sebesar *** dan nilai CR <39,809 dan RB <--
>KD dengam p value = *** (p < 0,05) dan  nilai CR sebesar16,045> 2,56. 
- Ada korelasi antara dukungan sosial teman sebaya dengan relasi 
berpacaran yang dimediasi kontrol diri pada remaja di Surakarta,terbukti  
hasil analisis menunjukkan nilai DTS<-->KD dengam p value *** (p 
value< 0,05) dan nilai CR sebesar 68,242> 2,56. Kemudian nilai RB <--
>KD dengam p value***(p < 0,05) dan  nilai CR sebesar 16,045> 
2,56.Hal ini menunjukkan semakin tinggi nilai CR semakin signifikan.  
 
3.1. Analisis Hubungan Langsung dan Tidak Langsung 
Kecocokan keseluruhan model baik sehingga dilakukan analisis 
pengaruh total, pengaruh tidak langsung dan pengaruh langsung dengan 











KD DTS PM RB 
KD 1.000 
   
DTS . 782 1.000 
  
PM . 764 1.532 1.000 
 
RB .513 .614 .745 1.000 
 
Direct Effects (Group number 1 - Default model) 
 
 
DTS PM KD 
KD .192 .218 .000 
RB .221 .151 .152 
 
Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 
 
 
DTS PM KD 
KD .190 .246 .000 
RB .193 .194 .161 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui hubungan langsung 
dan tidak langsung variabel penelitian. Untuk hubungan langsung 
melalui total effect diperoleh dari penjumlahan direct effect dan 
indirect effect. Untuk hubungan tidak langsung menggunakan 
perkalian dari hasil total effect.  
- Hubungan langsung pada penalaran moral mempengaruhi relasi 
berpacaran sebesar 0,151 + 0,194= 0,345.  
- Hubungan langsung dukungan sosial teman sebaya 
mempengaruhi relasi berpacaran sebesar 0,221 + 0,193= 0,414 . 
- Pengaruh tidak langsung tiap variabel diperoleh dari perkalian 
antar variabel dari pengaruh langsung penalaran moral 
mempengaruhi secara tidak langsung pada relasi berpacaran 
melalui kontrol diri yaitu sebesar 0.745*0.764 = 0.569. 
- Pengaruh tidak langsung tiap variabel diperoleh dari perkalian 
antar variabel dari pengaruh langsung dukungan sosial teman 
sebaya mempengaruhi secara tidak langsung pada relasi 
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berpacaran melalui kontrol diri yaitu sebesar 0.782*0.614 = 
0.480. 
 
Hasil hipotesis satu menunjukkan ada korelasi penalaran moral 
dengan relasi berpacaran pada remaja di Surakarta dijelaskan oleh Agrawal 
dan Kehksha (2015) bahwa bahwa penalaran moral berkaitan dengan 
pemikiran dan emosi individu yang bersangkutan. Siswa yang memiliki 
penalaran moral yang baik akan mampu menyadari dan mengatur pemikiran 
emosi positif dan negatif. Ketika sedang mengalami emosi negatif, siswa 
dengan penalaran moral  yang baik tetap dapat berfikir jernih sehingga relasi 
yang muncul tetap berdasarkan pertimbangan logika dan kesadaran. 
Pertimbangan moral yang digunakan oleh terfokus pada aktivitas sistem 
pemikiran dan mental yang terstruktur berdasar pada proses kognitif 
digunakan oleh individu dalam menuntun untuk memutuskan benar atau 
salah. Penalaran moral pada remaja termasuk level 3 yaitu post conventional 
pada level ini remaja bertindak dengan mempertimbangkan pandangan 
personal, tetapi masih menekankan aturan dan hukum. Remaja bertindak 
sesuai dengan pemilihan pribadi, prinsip etika, keadilan, dan hak (perspektif 
rasionalitas individu yang mengakui sifat moral) (Marwanto, 2007). 
Kemampuan remaja dalam penalaran moral untuk mempertimbangkan 
dan bertindak berdasarkan pada aturan hukum masyarakat dan etika, menurut 
Haditono (2014) berkiatan dengan kognisi seseorang, sehingga mampu 
membedakan perbuatan baik dan buruk berhubungan dengan kognisi sosial 
yang mengacu pada norma-norma.  Perkembangan kognitif dianggap sebagai 
salah satu persyaratan yang logis bagi perkembangan kognisi sosial, 
sedangkan perkembangan kognisi sosial dianggap sebagai salah satu syarat 
mutlak bagi perkembangan pengertian norma.  
Kemampuan kognitif individu berkaitan dengan perilaku (relasi 
berpacaran) dijelaskan oleh Stapleton (2014) bahwa penalaran moral mampu 
mempengaruhi keputusan individu melalui pertimbangan kognitif untuk 
menyatukan relasi yang telah disusun guna meningkatkan hasil dan tujuan 
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tertentu sebagaimana yang diinginkan. Remaja yang memiliki penalaran 
moral yang baik akan mempertimbangkan apa yang sesuai dengan dirinya 
tetapi juga mementingkan perasaan orangtua dan teman sebayanya 
(komformitas). 
Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan ada korelasi antara dukungan 
sosial teman sebaya dengan relasi berpacaran diterima (terbukti). Hal ini 
berarti bahwa semakin tinggi penalaran moral akan menurunkan relasi 
berpacaran siswa. Menurut Hurlock (2004), manifestasi dorongan relasi 
berpacaran dalam perilaku relasi berpacaran dipengaruhi oleh faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu stimulus yang berasal dari dalam 
individu berupa bekerjanya hormon-hormon alat reproduksi. Hormon tersebut 
dapat menimbulkan dorongan relasi berpacaran yang menuntut pemuasan.  
Sedangkan faktor eksternal, misalnya perkembangan biologis 
menyebabkan timbulnya perubahan-perubahan tertentu, baik yang bersifat 
fisiologis yang cepat dan disertai percepatan perkembangan mental yang 
cepat, terutama pada masa remaja awal. Semua perkembangan itu 
menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan perlunya membentuk sikap, 
nilai, dan minat baru. Minat baru yang dominan muncul pada masa remaja 
adalah minatnya terhadap perilaku dalam berpacaran. Pada masa remaja ini 
mereka berusaha melepaskan ikatan-ikatan afektif lama dengan orang tua. 
Remaja lalu berusaha membangun relasi-relasi afektif yang baru dan yang 
lebih matang dengan lawan jenis dan dalam memainkan peran yang lebih 
tepat dengan seksnya. Dorongan untuk melakukan ini datang dari tekanan-
tekanan sosial akan tetapi terutama dari minat remaja pada seks dan 
keingintahuannya tentang seks. Karena meningkatnya minat pada seks, maka 
remaja berusaha mencari lebih banyak informasi mengenai berpacaran 
melalui temannya.  
Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan ada korelasi antara penalaran 
moral dengan relasi berpacaran yang dimediasi kontrol diri pada remaja di 
Surakarta.Hasil penelitian tersebut dijelaskan oleh Bintari, Dantes, dan 
Sulastri (2014) dalam penelitiannya bahwa perkembangan moral itu 
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berhubungan positif atau negative dengan tindakan moral, yaitu dalam bentuk 
perilaku. Untuk dapat mengetahui secara jelas peranan perkembangan moral 
terhadap perilaku, khususnya dalam relasi berpacaran penting untuk dipahami 
penalaran moral. Cheng (2014) berpendapat bahwa penalaran moral adalah 
suatu jenis kemampuan kognitif yang dimiliki setiap individu untuk 
mempertimbangkan, menilai, dan memutuskan suatu perbuatan berdasarkan 
prinsip-prinsip moral seperti baik atau buruk, etis atau tidak etis, benar atau 
salah dan memperhitungkan akibat yang akan timbul.  
Dilanjutkan hubungan antara kontrol diri dengan relasi berpacaran 
dijelaskan oleh Noor (2015), yang dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
kontrol diri memiliki keterkaitan dengan relasi seksual pada remaja. 
Keterkaitan antara kontrol diri dengan relasi seksual pada remaja 
memperlihatkan bahwa kemampuan mengendalikan diri remaja berperan 
penting dalam menekan relasi seksual remaja baik yang berbentuk relasi 
seksual remaja masturbasi, pacaran dan senggama. Dengan adanya kontrol 
diri yang kuat, remaja dapat menekan stumulus negatif, baik dari dalam diri 
maupun dari luar yang dapat mempengaruhi relasi berpacaran. 
Remaja yang memiliki kontrol diri kuat mampu menahan atau 
mengendalikan dorongan-dorongan seksual yang timbul dari dalam dirinya. 
Rasa ingin tahu remaja yang tidak ditunjang dengan pengetahuan dan 
pemahaman yang memadai tentang seksual dapat memperlemah kontrol 
dirinya. Hal ini disebabkan remaja hanya ingin memuaskan rasa ingin 
tahunya tanpa mempertimbangkan atau memperhitungkan segala konsekuensi 
atas perilakunya. Oleh sebab itu, informasi yang tepat mengenai seksual 
penting bagi kalangan remaja agar dapat meningkatkan kontrol dirinya 
terhadap dorongan-dorongan yang mengarah pada timbulnya perilaku 
seksual. Dengan demikian, semakin kuat kontrol diri yang dimiliki remaja, 
maka perilaku seksualnya semakin rendah.Sebaliknya, apabila kontrol diri 




Hipotesis ke empat ada korelasi antara dukungan sosial teman sebaya 
dengan relasi berpacaran yang dimediasi kontrol diri pada remaja di Surakarta 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Battaglini, Díaz, dan Patacchini 
(2017),  bahwa dukungan teman sebaya berpengaruh terhadap kontrol diri. 
Kedekatan peer-group  saling berbagi pengalaman dan sebagai tempat remaja 
untuk mencapai otonomi dan independensi.  Seseorang yang memiliki kontrol 
diri rendah maka bertendensi memiliki kontrol diri yang rendah menimbulkan 
berbagai penyimpangan perilaku (relasi berpacaran). 
Santrock (2007) menjelaskan bahwa kontrol diri mempunyai peran 
penting dalam perilaku. Kontrol diri menggambarkan keputusan individu 
yang melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang telah 
disusun untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti yang diinginkan. 
Individu dengan kontrol diri tinggi sangat memperhatikan cara-cara yang 
tepat untuk berperilaku dalam situasi yang bervariasi. Remaja yang memiliki 
kontrol diri tinggi cenderung akan menghindari perbuatan yang dilarang 
dalam masyarakat termasuk relasi berpacaran negatif. Oleh sebab itu, 
diperlukan kontrol diri sebagai suatu aktivitas pengendalian tingkah laku. 
Kontrol diri seseorang sebagai suatu kemampuan untuk menyusun, 
membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat 
membawa individu ke arah konsekuensi positif. 
 
4. PENUTUP 
Adapun kesimpulan dan saran penelitian ini adalah: (a) Ada korelasi 
antara penalaran moral dengan relasi berpacaran pada remaja di Surakarta. (b) 
Ada korelasi antara dukungan sosial teman sebaya dengan relasi berpacaran 
pada remaja di Surakarta. (c) Ada korelasi antara penalaran moral dengan 
relasi berpacaran yang dimediasi kontrol diri pada remaja di Surakarta. (d) 
Ada korelasi antara dukungan sosial teman sebaya dengan relasi berpacaran 
yang dimediasi kontrol diri pada remaja di Surakarta. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, ada beberapa 
saran yang peneliti berikan, antara lain: 
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4.1 Bagi remaja 
4.1.1 Pentingnya Penalaran Moral pada remaja yang berpacaran, maka 
sebaiknya remaja hendaknya belajar untuk memahami apa yang 
baik dan benar untuk bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari 
baik di sekolah, lingkungan rumah , maupun di masyarakat umum.  
4.1.2 Remaja hendaknya melakukan upaya peningkatan kemampuan diri 
dengan menjalin hubungan yang baik dengan teman di sekolahnya, 
dan mengikuti kompetisi antar siswa di sekolahnya, sehingga 
remaja dapat menjalankan kegiatan kearah yang positif. 
4.1.3 Remaja dapat menjadikan teman dekat sebagai motivasi untuk 
berprestasi, sehingga memunculkan hubungan yang positif serta 
menghindari tempat-tempat untuk berkencan di malam hari. 
4.2 Bagi Peneliti Selanjutnya     
4.2.1 Disarankan dapat  menjadikan hasil penelitian ini sebagai kajian 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang psikologi dan 
memberi kontribusi teoritis khususnya mengenai hubungan antara 
penalaran moral, dukungan sosial teman sebaya, dan kontrol diri 
dengan relasi berpacaran pada remaja di Surakarta. Bagi peniliti 
selanjutnya untuk memperhatikan pada penggunaan teknik 
sampling purposive sampling dan jumlah pernyataan aitem yang 
kurang dari 20 aitem, maka peneliti selanjutnya disarankan untuk 
menggunakan teknik sampling lainnya seperti cluster random 
sampling atau kuota, sehingga sampel dapat objektif.  
4.2.2 Peneliti selanjutnya juga disarankan dalam pemilihan variabel 
mediasi lebih berhati-hati. Sebab ketidakhati-hatian dalam 
pemilihan variabel mediasi memungkinkan terjadinya variabel bias, 
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